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 Abstract: This study constitutes a systematic review of literature 
investigating the integration of time series analysis and sentiment analysis 
from social media in the context of developing public transportation models. 
Over the period from 2014 to 2024, sources indexed in Scopus, DOAJ, and 
Google Scholar were selected to explore the application of these methods. 
The findings indicate that time series analysis, particularly through 
techniques like Long Short-Term Memory (LSTM) models, effectively 
enhances the accuracy of forecasting public transportation demand by 
leveraging data from smart cards and travel time observations. Conversely, 
sentiment analysis from social media platforms such as Twitter provides 
profound insights into public perceptions of transportation services, crucial 
for enhancing user satisfaction and participation in public transport usage. 
The study underscores the importance of integrating data from diverse 
sources to develop models that are more accurate and responsive to 
transportation user needs. The implications of these findings for 
transportation policy and future research directions are also discussed. 
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 Abstrak: Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis terhadap literatur 

yang menginvestigasi integrasi antara analisis deret waktu dan analisis 

sentimen dari media sosial dalam konteks pengembangan model 

transportasi publik. Dalam periode penelitian dari tahun 2014 hingga 2024, 

sumber literatur dari pengindek Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dipilih 

untuk mengeksplorasi penerapan metode ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis deret waktu, khususnya melalui teknik 

seperti model Long Short-Term Memory (LSTM), efektif dalam 

meningkatkan akurasi peramalan permintaan transportasi umum dengan 

memanfaatkan data dari kartu pintar dan pengamatan waktu perjalanan. 

Di sisi lain, analisis sentimen dari platform media sosial seperti Twitter 

memberikan wawasan yang mendalam tentang persepsi masyarakat 

terhadap layanan transportasi, yang krusial untuk meningkatkan 

kepuasan pengguna dan partisipasi dalam penggunaan transportasi umum. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi data dari sumber 

yang berbeda untuk mengembangkan model yang lebih akurat dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna transportasi. Implikasi dari 

temuan ini untuk kebijakan transportasi dan arah riset mendatang juga 

dibahas. 
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Pembangunan model transportasi publik menjadi fokus utama dalam usaha meningkatkan 
efisiensi dan layanan bagi penduduk perkotaan (NSS et al., 2015). Di era di mana teknologi 
informasi semakin menjangkau berbagai aspek kehidupan, pemanfaatan data time series dan data 
sosial media telah menjadi perhatian krusial dalam penelitian tentang transportasi (Djogo, 2022). 
Pendekatan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam mengenai kebiasaan 
perjalanan individu, melainkan juga mencerminkan preferensi dan kebutuhan pengguna 
transportasi secara langsung (Septiani, 2022). Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi pengembangan model transportasi publik dengan mengintegrasikan data 
time series dan data sosial media untuk meningkatkan minat dan partisipasi masyarakat dalam 
menggunakan transportasi publik. 

Pendekatan time series dalam pemodelan transportasi telah menjadi dasar yang kokoh 
dalam menganalisis pola perjalanan (Harmes et al., 2020). Dengan memanfaatkan data historis, 
metode ini mampu mengenali pola tren, musiman, dan fluktuasi yang memengaruhi penggunaan 
transportasi publik (Cantarelli et al., 2018). Namun, seiring berkembangnya teknologi informasi, 
data sosial media juga memberikan wawasan berharga dalam memahami perilaku pengguna 
transportasi (Ogunkunbi & Meszaros, 2023). Melalui platform-platform sosial media, masyarakat 
dapat berinteraksi secara langsung dan berbagi pengalaman terkait penggunaan transportasi 
publik. Informasi yang diungkapkan dalam media sosial mencakup preferensi pengguna terhadap 
layanan transportasi, keluhan mengenai pelayanan, serta umpan balik terhadap pengalaman 
menggunakan transportasi tersebut (Ye et al., 2022). 

Penggabungan data time series dan data sosial media dalam pengembangan model 
transportasi publik menawarkan langkah maju dalam meningkatkan layanan transportasi (Jumini 
& Realize, 2020). Dengan memanfaatkan kelebihan kedua jenis data tersebut, diharapkan model 
yang tercipta dapat memberikan prediksi yang lebih akurat dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat (Widyadhana et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan tidak hanya 
memberikan sumbangan yang signifikan dalam bidang akademik, tetapi juga dapat menjadi acuan 
praktis bagi pihak-pihak terkait untuk meningkatkan efisiensi dan minat masyarakat terhadap 
penggunaan transportasi publik (Hasnunidah, 2017). Dengan cara ini, pengintegrasian data time 
series dan sosial media tidak hanya memperkaya analisis yang dilakukan, tetapi juga memberikan 
potensi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sistem transportasi 
publik (Jikwa et al., 2017). Dengan cara ini, pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya 
meningkatkan kualitas analisis yang dilakukan, tetapi juga memiliki potensi untuk mengubah cara 
pandang dalam pengaturan serta pembangunan infrastruktur transportasi perkotaan di masa 
mendatang (Yanuarsari et al., 2022). 

Sejumlah studi telah menggunakan analisis time series dalam mengkaji penggunaan 
transportasi publik. (Umayya et al., 2018) menggunakan regresi linear ganda untuk mengevaluasi 
tingkat kepuasan pengguna terhadap transportasi ke Pulau Ketawai, dengan mengidentifikasi 
bukti fisik dan keandalan sebagai faktor utama yang mempengaruhi kepuasan. (Junaidi et al., 2020) 
menemukan bahwa transportasi darat, terutama jumlah kendaraan bermotor dan belanja 
pemerintah, memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur. 
(Supriadi et al., 2020) melakukan analisis terhadap pola operasional Jakarta MRT pada hari kerja 
berdasarkan kepadatan penumpang, yang menunjukkan peningkatan 104% dalam jumlah 
penumpang dari jam 18:00-19:00 WIB dan     120% dari jam 19:00-20:00 WIB. Terakhir, 
(Nurindahsari et al., 2019) mengidentifikasi bahwa laba per saham, return on equity, rasio utang 
terhadap ekuitas, inflasi, dan nilai tukar secara bersama-sama mempengaruhi imbal hasil saham 
dalam sub-sektor transportasi. (Sa’diah & Sudarti, 2022) mengidentifikasi dampak kesehatan dari 
polusi debu dan asap transportasi umum, sementara (Dewi 2023) menyoroti perlunya sistem 
transportasi berkelanjutan di Jawa Barat untuk mengurangi dampak lingkungan. 

Beberapa penelitian telah memanfaatkan analisis sentimen pada data media sosial untuk 
memahami pandangan masyarakat terhadap layanan transportasi. (Dwianto & Sadikin, 2021) dan 
(Mandasari et al., 2022) sama-sama menggunakan metode Naïve Bayes dan Support Vector 
Machine untuk menganalisis sentimen publik terhadap GrabId dan GojekIndonesia, dengan hasil 
bahwa Dwianto menemukan SVM lebih efektif dalam aplikasinya. (Aulawi et al., 2022) fokus pada 
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kereta cepat Jakarta-Bandung, menggunakan Naïve Bayes untuk mengidentifikasi mayoritas 
sentimen positif. (Hasan & Dwijayanti, 2021) juga menggunakan Naïve Bayes untuk mengevaluasi 
tingkat kepuasan pelanggan terhadap Grab Indonesia, dan menemukan tingkat sentimen positif 
yang tinggi. Studi-studi ini secara bersama-sama menunjukkan potensi analisis sentimen dalam 
menilai persepsi masyarakat terhadap layanan transportasi. 

Beberapa penelitian telah menjelajahi integrasi data deret waktu dan media sosial dalam 
meramalkan permintaan transportasi. (Efnandyah & Yulia, 2022) dan (Desviona, 2023) 
mengemukakan potensi metode ini dalam meningkatkan interaksi sosial serta meramalkan 
jumlah penumpang di sektor penerbangan. (Widyah et al., 2022) memperluas aplikasi ini ke 
sektor maritim dengan menggunakan Analisis Data Envelopment untuk mengevaluasi efisiensi 
pelabuhan kontainer. (Susanti & Adji, 2020) juga menerapkan metode deret waktu untuk 
meramalkan pendapatan sebuah start-up transportasi, yang menunjukkan relevansi luas teknik 
ini dalam industri tersebut. Studi-studi ini secara kolektif menegaskan nilai integrasi data deret 
waktu dan media sosial dalam meramalkan permintaan transportasi serta meningkatkan efisiensi 
operasional. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggabungan data deret waktu dan media sosial 
memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan model transportasi publik. Namun, 
untuk memanfaatkannya secara maksimal, diperlukan peningkatan dalam integrasi data ini 
dengan mempertimbangkan keragaman konteks lokal. Ini penting agar metode analisis yang 
digunakan dapat lebih relevan dan efektif dalam menanggapi kebutuhan serta preferensi 
masyarakat terhadap layanan transportasi. Meskipun analisis time series telah terbukti berhasil 
dalam meramalkan permintaan transportasi berdasarkan data historis, pemanfaatan analisis 
sentimen media sosial juga menjadi krusial. Namun, untuk meningkatkan dampaknya terhadap 

persepsi masyarakat terhadap layanan transportasi, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut dalam 
strategi penggunaannya. Dengan demikian, diharapkan penelitian mendatang dapat 
mengembangkan model yang lebih menyeluruh dan terintegrasi, serta memfasilitasi 
implementasi hasil temuan langsung dalam kebijakan yang dapat secara signifikan meningkatkan 
kualitas dan daya tarik transportasi publik. 

 
B. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan mensintesis literatur terkait pengembangan 
model transportasi publik menggunakan pendekatan time series dan data sosial media. Fokus 
utama adalah untuk memahami bagaimana integrasi kedua jenis data ini dapat digunakan secara 
efektif dalam meramalkan permintaan transportasi publik dan meningkatkan minat serta 
kepuasan masyarakat terhadap layanan tersebut. Pencarian literatur dilakukan secara sistematis 
menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus, DOAJ. Pencarian literatur 
difokuskan pada artikel-artikel yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2014 – 2015) untuk 
memastikan relevansi dengan perkembangan terbaru dalam bidang ini. Kata kunci yang 
digunakan mencakup kombinasi seperti "public transportation", "time series analysis", "social 
media data", "transportation demand forecasting", dan "public perception". Artikel-artikel yang 
dipilih harus memenuhi kriteria inklusi yang mencakup publikasi dalam jurnal ilmiah terkemuka, 
relevansi dengan integrasi time series dan data sosial media dalam konteks transportasi publik, 
dan berbahasa Inggris. 

Kriteria inklusi meliputi studi-studi yang membahas aplikasi time series dan data sosial 
media dalam konteks transportasi publik, baik dalam prediksi permintaan, peningkatan layanan, 
atau analisis persepsi masyarakat. Kriteria eksklusi meliputi studi-studi yang tidak berfokus pada 
integrasi kedua jenis data ini atau hanya menggunakan satu pendekatan saja tanpa 
mengintegrasikan keduanya. Seleksi artikel dilakukan berdasarkan evaluasi judul, abstrak, dan 
teks penuh untuk memastikan relevansi dengan tujuan penelitian. Data yang diekstraksi 
mencakup informasi mengenai metodologi yang digunakan, temuan utama terkait penggunaan 
time series dan data sosial media dalam konteks transportasi publik, serta implikasi dari temuan 
tersebut terhadap pengembangan model dan kebijakan transportasi publik. Ekstraksi data 
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dilakukan secara sistematis untuk menyusun sintesis yang komprehensif dalam artikel review 
literatur ini. 

 

 
 

Gambar 1. Flow Chart Prosedur Penelitian 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam tabel berikut, disajikan hasil analisis dari berbagai penelitian yang mengungkapkan 

berbagai aspek terkait dengan pengembangan model transportasi publik. Hasil penelitian 
tersebut mencakup analisis deret waktu untuk peramalan permintaan, penggunaan data media 
sosial dalam memprediksi perilaku pengguna, faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 
pengguna, serta peran partisipasi publik dalam pembangunan kebijakan transportasi. Setiap 
penelitian memberikan kontribusi penting dalam memahami tantangan dan peluang dalam 
mengoptimalkan sistem transportasi publik, baik dari perspektif teknis maupun sosial. 

 
Tabel 1. Fokus dan wawasan terhadap hasil penelitian sesuai dengan kriteria eligibilitas. 

No Bidang atau Fokus 
Nama Penulis 
yang Se-Fokus 

Insight atau Variabel Riset 

1 Analisis Deret Waktu 
untuk Peramalan 
Permintaan 

(Cantarelli et al., 
2018) 

Penggunaan data dari kartu pintar dan 
periode tertentu dari deret waktu 
dapat meningkatkan prediksi jumlah 
penumpang dalam transportasi umum. 

2 Analisis Deret Waktu 
dalam Perencanaan Lalu 
Lintas 

(C. H. Cheng et al., 
2022) 

Analisis deret waktu penting dalam 
mengembangkan model untuk 
penjadwalan lalu lintas dan 
perencanaan perjalanan umum. 

3 Penggunaan Model LSTM 
dalam Prediksi Perubahan 
Permintaan 

(Wang et al., 
2022) 

Model LSTM efektif dalam 
menyesuaikan prediksi permintaan 
sistem bus terhadap perubahan seperti 
pandemi COVID-19. 

4 Analisis Sentimen dari 
Data Media Sosial 

 (Al-Sahar et al., 
2024) 

 (ÇAPALI et al., 
2023) 

 (Agrawal & 
Kuriakose, 
2022) 

 (Ladayya et al., 
2022) 

 (Fahmi et al., 
2023) 

Penggunaan teknik analisis sentimen 
seperti LSTM, SVM, dan Naïve Bayes 
dalam menilai persepsi dan pandangan 
pengguna terhadap layanan 
transportasi umum. 
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5 Integrasi Data Deret 
Waktu dan Media Sosial 
dalam Pengembangan 
Model Transportasi Umum 

 (Lopes et al., 
2023) 

 (Abidin et al., 
2015) 

 (Georgiadis et 
al., 2021) 

 (Z. Cheng et al., 
2020) 

Manfaat integrasi data media sosial 
dalam meningkatkan ketepatan 
prediksi dan perbaikan proses 
pengambilan keputusan dalam 
transportasi umum. 

6 Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kepuasan 
Pengguna Transportasi 
Umum 

 (Girma & 
Woldetensae, 
2022) 

 (Zefreh et al., 
2020) 

 (Ismael & 
Duleba, 2021) 

 (de Oliveira et 
al., 2022) 

Faktor-faktor seperti frekuensi 
layanan, ketepatan waktu, 
keselamatan, dan persepsi aksesibilitas 
mempengaruhi kepuasan pengguna 
transportasi umum. 

7 Peran Partisipasi Publik 
dalam Pengembangan 
Kebijakan Transportasi 
Umum 

 (Judijanto et 
al., 2023) 

 (Wijaya et al., 
2018) 

 (Hakim, 2011) 

Partisipasi publik dalam 
pengembangan kebijakan dapat 
mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat yang lebih baik dalam 
konteks transportasi umum. 

8 Tantangan dalam Integrasi 
Data Deret Waktu dan 
Media Sosial 

 (Ye et al., 
2022) 

 (Rachmat et 
al., 2019) 

 (Loilatu et al., 
2021) 

Tantangan seperti variasi waktu dan 
pengelolaan data yang hilang 
mempengaruhi pengembangan model 
transportasi umum berbasis data deret 
waktu dan media sosial. 

 
Pada tabel 1 adalah hasil analisis dari berbagai penelitian yang disajikan dalam tabel 

menggambarkan kompleksitas dan beragamnya pendekatan dalam menghadapi tantangan dalam 
pengembangan transportasi publik. Penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan pentingnya 
integrasi data deret waktu dan data media sosial untuk meningkatkan akurasi peramalan 
permintaan transportasi, serta pemanfaatan analisis sentimen dari media sosial untuk memahami 
persepsi masyarakat terhadap layanan transportasi. Selain itu, faktor-faktor seperti kepuasan 
pengguna, kebutuhan akan kebijakan partisipatif, dan pengelolaan data yang kompleks juga 
menjadi sorotan utama dalam upaya meningkatkan efisiensi dan pelayanan transportasi umum 
di berbagai konteks perkotaan dan pedesaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memberikan wawasan mendalam terhadap dinamika sistem transportasi modern, tetapi juga 
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan yang lebih responsif dan 
berkelanjutan di masa depan. 
1. Penggunaan Analisis Time Series dapat Meningkatkan Akurasi dalam Meramalkan 

Permintaan Transportasi Publik 
Analisis deret waktu memiliki peranan penting dalam meningkatkan akurasi peramalan 

permintaan transportasi umum. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan data dari kartu 
pintar dan penggunaan periode tertentu dari deret waktu dalam model peramalan dapat secara 
signifikan meningkatkan prediksi jumlah penumpang dalam sistem transportasi umum 
(Cantarelli et al., 2018). Selain itu, penelitian yang fokus pada peramalan lalu lintas menekankan 
pentingnya analisis deret waktu dalam mengembangkan model yang akurat untuk penjadwalan 
lalu lintas di kota dan perencanaan perjalanan umum (C. H. Cheng et al., 2022). Selanjutnya, studi 
perbandingan tentang prediksi permintaan untuk sistem bus menunjukkan bahwa analisis deret 
waktu, khususnya melalui pendekatan menggunakan model LSTM, dapat menyesuaikan diri 
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dengan cepat terhadap perubahan seperti pandemi COVID-19, yang menghasilkan peningkatan 
signifikan dalam akurasi perkiraan di lingkungan yang dinamis (Wang et al., 2022). Oleh karena 
itu, mengintegrasikan teknik analisis deret waktu sangatlah penting untuk mencapai prediksi 
yang tepat dan dapat diandalkan dalam meramalkan permintaan transportasi umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai teknik analisis deret waktu efektif dalam 
konteks meramalkan permintaan transportasi publik. Misalnya, metode Moving Average 
digunakan untuk meramalkan permintaan makanan populer seperti ayam geprek di Indonesia, 
sementara model ARIMA ditemukan efektif dalam meramalkan jumlah penumpang penerbangan 
domestik di Bandara Internasional Lombok. Begitu pula, metode Exponential Smoothing 
membuktikan kegunaannya dalam meramalkan data curah hujan musiman. Penggunaan Time 
Series Decomposition juga menunjukkan kemampuannya dalam memprediksi aliran lalu lintas 
berdasarkan waktu perjalanan dan kondisi cuaca dengan tingkat kesalahan yang rendah. Secara 
keseluruhan, pendekatan ini dinilai efektif karena mampu mengatasi dinamika kompleks dalam 
data permintaan transportasi publik. Metode-metode seperti ARIMA dan LSTM (Long Short-Term 
Memory) dalam model neural network telah terbukti mampu menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan seperti pandemi COVID-19, yang menunjukkan fleksibilitas dan 
ketangguhan dalam meramalkan dalam lingkungan yang dinamis. 

 
2. Metode Analisis Sentimen yang Efektif untuk Mengukur Persepsi Masyarakat 

Terhadap Layanan Transportasi Publik Menggunakan Data Sosial Media 
Penelitian-penelitian terbaru telah menggali berbagai metode analisis sentimen yang efektif 

untuk menilai persepsi masyarakat terhadap layanan transportasi umum menggunakan data dari 
media sosial. Melalui platform seperti Twitter, para peneliti telah mengembangkan leksikon 
sentimen khusus untuk evaluasi layanan transit, yang terbukti lebih unggul dalam akurasi dan 
skor F1 dibandingkan leksikon generik (Al-Sahar et al., 2024). Teknik-teknik dalam pemrosesan 
bahasa alami, seperti LSTM (Long Short-Term Memory), Random Forest, dan Multi Logistic 
Regression, digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen pengguna menjadi positif, negatif, 
atau netral berdasarkan komentar, dengan model LSTM menunjukkan performa akurasi yang 
optimal (ÇAPALI et al., 2023). Analisis sentimen terhadap data Twitter juga diterapkan untuk 
mengevaluasi pandangan komuter terhadap layanan transportasi umum, seperti metro Delhi, 
menyoroti peran penting jejaring sosial berbasis lokasi dalam memahami kekhawatiran dan 
sentimen pengguna (Agrawal & Kuriakose, 2022). Pendekatan lain menggunakan algoritma 
Support Vector Machine (SVM) telah sukses mengukur opini publik terhadap program 
transportasi umum seperti JakLingko di Jakarta, menunjukkan bahwa media sosial mampu 
menangkap sentimen publik secara real-time (Ladayya et al., 2022). Terakhir, metode Naïve 
Bayes digunakan dalam analisis sentimen untuk mengklasifikasikan tanggapan publik terhadap 
layanan transportasi online di Indonesia, menemukan bahwa mayoritas tanggapan memiliki 
sentimen netral (Fahmi et al., 2023). Kajian-kajian ini secara keseluruhan menegaskan pentingnya 
analisis sentimen dalam memanfaatkan data dari media sosial untuk memahami serta 
meningkatkan layanan transportasi umum. 

Studi-studi menggunakan Naïve Bayes Classifier untuk menganalisis data Twitter, mencapai 
tingkat akurasi yang tinggi, yaitu 85.73% dan 83.8% secara berturut-turut. Metode ini terbukti 
efektif dalam mengklasifikasikan sentimen pengguna terhadap layanan transportasi umum. 
Penelitian lain membandingkan kinerja metode Naïve Bayes dan SVM dalam menganalisis 
layanan transportasi online, dengan SVM menunjukkan performa yang lebih baik. Penggunaan 
LSTM juga mencatat performa akurasi yang optimal dalam mengklasifikasikan sentimen, 
menunjukkan kemampuannya dalam menangani data sequential seperti komentar-komentar di 
media sosial. Random Forest dan Multi Logistic Regression juga digunakan dalam beberapa 
penelitian untuk mencapai tujuan yang serupa, meskipun fokus utama tetap pada pemrosesan 
teks dan klasifikasi sentimen. 

Secara umum, metode-metode ini mampu mengukur dengan baik persepsi masyarakat 
terhadap layanan transportasi publik berdasarkan data sosial media. Mereka memanfaatkan 
kekuatan analisis sentimen untuk mengekstraksi informasi berharga dari volume besar komentar 
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dan tanggapan pengguna yang tersebar di platform-platform seperti Twitter. Kelebihan masing-
masing metode seperti akurasi tinggi Naïve Bayes, kehandalan SVM dalam menangani data yang 
kompleks, dan fleksibilitas LSTM dalam memproses data sequential, semuanya memberikan 
kontribusi positif dalam menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang persepsi masyarakat. 
Namun, evaluasi juga menyoroti bahwa hasil analisis sentimen dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti kualitas leksikon sentimen yang digunakan, preprocessing data yang tepat, dan 
penyesuaian model terhadap karakteristik unik dari data sosial media tertentu. 

 
3. Integrasi antara Data Time Series dan Data Sosial Media dapat Memperkuat Model – 

Model Pengembangan Transportasi Publik 
Gabungan antara data deret waktu dan data media sosial membuktikan kegunaannya dalam 

meningkatkan pengembangan model transportasi umum. Dengan memanfaatkan platform media 
sosial untuk mengambil informasi yang dinamis dan dihasilkan oleh pengguna (Lopes et al., 2023), 
perencanaan transportasi dapat mengambil manfaat dari informasi yang terus diperbarui secara 
real-time, partisipasi pelanggan, dan penyebaran informasi mengenai layanan. Selain itu, integrasi 
data media sosial ke dalam model permintaan perjalanan dapat meningkatkan ketepatan dalam 
memprediksi waktu kedatangan bus (Abidin et al., 2015) serta memperbaiki proses pengambilan 
keputusan dalam sistem transportasi umum (Georgiadis et al., 2021). Studi mengenai penggunaan 
data media sosial dalam model permintaan perjalanan di berbagai konteks perkotaan juga 
menyoroti dampak positifnya terhadap performa model, terutama di kota metropolitan, daerah 
pedesaan, dan destinasi wisata (Agrawal & Kuriakose, 2022). Sinergi ini mampu mengatasi 
kesenjangan antara perencanaan kota dan transportasi, yang pada akhirnya mendukung 
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dengan memberikan pandangan yang berharga 
pada setiap tahap perencanaan (Z. Cheng et al., 2020). 

Studi-studi menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran krusial dalam transportasi 
umum dengan menyediakan informasi yang penting bagi pengguna dan operator, seperti 
perubahan rute, kondisi lalu lintas, dan layanan yang tersedia. Integrasi data ini dengan data deret 
waktu memungkinkan untuk meningkatkan model-model peramalan permintaan perjalanan dan 
mengoptimalkan pengaturan waktu kedatangan transportasi umum. Pentingnya penilaian 
dampak sosial dalam integrasi mode transportasi perkotaan dapat ditingkatkan dengan 
penggunaan data media sosial. Data ini membantu dalam memahami persepsi dan partisipasi 
masyarakat terhadap layanan transportasi, yang secara langsung dapat mempengaruhi kebijakan 
dan perencanaan perkotaan yang berkelanjutan. 

Secara umum, integrasi antara data deret waktu dan data media sosial meningkatkan 
ketepatan model-model transportasi umum dengan memanfaatkan informasi yang terus 
diperbarui secara real-time dan partisipasi aktif masyarakat. Ini membantu dalam mengatasi 
tantangan perencanaan transportasi, seperti penyesuaian dengan perubahan lingkungan dan 
kebutuhan masyarakat. Namun, evaluasi juga menyoroti beberapa tantangan, seperti perlunya 
mengelola volume besar data dari media sosial dan memastikan kualitas data yang digunakan 
untuk analisis. Penggunaan metode analisis sentimen dan teknik pemrosesan bahasa alami 
menjadi kunci untuk memahami dan mengekstraksi informasi yang relevan dari data media sosial. 

 
4. Implikasi dari Temuan Penelitian terhadap Pengembangan Kebijakan yang Bertujuan 

Meningkatkan Kepuasan dan Partisipasi Masyarakat dalam Penggunaan Transportasi 
Publik 
Temuan dari sejumlah penelitian memberikan wawasan berharga bagi para pembuat 

kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan dan partisipasi masyarakat dalam 
penggunaan transportasi umum. Berbagai faktor yang memengaruhi kepuasan penumpang 
meliputi frekuensi layanan, ketepatan waktu keberangkatan, keselamatan di halte, kebersihan 
kendaraan, kapasitas tempat duduk, dan ketersediaan informasi (Girma & Woldetensae, 2022). 
Faktor-faktor sosial ekonomi seperti gender dan pendidikan juga memiliki dampak signifikan 
terhadap kepuasan pengguna, dimana wanita cenderung menunjukkan tingkat kepuasan yang 
lebih rendah dibandingkan pria (Zefreh et al., 2020). Selain itu, kualitas layanan dan persepsi 
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tentang aksesibilitas sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna kendaraan pribadi, yang 
menunjukkan perlunya strategi yang disesuaikan untuk menggalakkan penggunaan transportasi 
umum (Ismael & Duleba, 2021). Memahami faktor-faktor utama yang mempengaruhi kepuasan 
ini dan mengidentifikasi area-area perbaikan, seperti ketepatan waktu dan keamanan, dapat 
membimbing pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas layanan bus umum serta memperbaiki kepuasan dan partisipasi pengguna secara 
keseluruhan (de Oliveira et al., 2022). 

Temuan dari penelitian ini menyoroti pentingnya memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pengguna dalam merancang kebijakan transportasi publik yang efektif. 
Dengan mempertimbangkan variabel-variabel seperti frekuensi layanan dan ketepatan waktu, 
serta aspek-aspek sosial ekonomi seperti gender dan pendidikan, pembuat kebijakan dapat 
merancang kebijakan yang lebih terfokus untuk meningkatkan kualitas layanan dan responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat. Pengembangan strategi untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan juga menjadi kunci untuk mengidentifikasi kebijakan 
alternatif yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi kebijakan yang mengakomodasi preferensi dan kebutuhan masyarakat dalam 
penggunaan transportasi umum dapat meningkatkan kepuasan pengguna secara keseluruhan. 
Faktor-faktor seperti kualitas layanan yang ditingkatkan dan strategi untuk meningkatkan 
partisipasi publik melalui analisis kebijakan partisipatif menjadi krusial dalam merumuskan 
kebijakan yang berhasil. 

 
5. Tantangan dalam Mengintegrasikan dan Mengolah Data Time Series serta Data Sosial 

Media Secara Bersamaan dalam Konteks Pengembangan Model Transportasi Publik 
Mengintegrasikan dan memproses data deret waktu serta data media sosial secara 

bersamaan menimbulkan tantangan yang signifikan dalam pengembangan model transportasi 
umum, terutama di negara-negara berkembang. Tantangan tersebut meliputi variasi waktu 
kedatangan/perjalanan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti musim, sinyal lalu lintas, dan 
berbagai moda transportasi (Ye et al., 2022). Selain itu, diperlukan imputasi yang akurat terhadap 
data yang hilang secara non-acak secara berkelanjutan dalam konteks sistem transportasi yang 
cerdas. Untuk mengatasi tantangan ini, pendekatan inovatif telah diusulkan, seperti penggunaan 
jaringan saraf berulang untuk memprediksi waktu kedatangan bus dan penggunaan jaringan 
generatif lintas modalitas untuk mengelola data yang hilang, yang menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam akurasi prediksi dan kinerja dalam situasi lalu lintas dunia nyata (Miao et al., 
2023). Selain itu, kendala seperti pemrosesan teks awal, pengurangan kebisingan, dan 
interpretasi hasil dalam analisis data media sosial semakin mempersulit proses integrasi ini. 

Tantangan utama dalam integrasi ini meliputi pengelolaan data yang bervariasi dalam hal 
sumber, format, dan karakteristiknya. Data deret waktu mencakup informasi terstruktur tentang 
waktu kedatangan dan pola perjalanan, sementara data media sosial menambah dimensi baru 
dengan sentimen, opini, dan informasi real-time dari pengguna. Proses integrasi ini memerlukan 
pendekatan yang inovatif seperti penggunaan jaringan saraf berulang untuk prediksi waktu 
kedatangan bus dan jaringan generatif untuk mengelola data yang hilang, yang bertujuan untuk 
meningkatkan akurasi dan kinerja model transportasi. Kendala-kendala seperti kompleksitas 
dalam pemrosesan data, pemilihan alat yang tepat, dan pengelolaan data yang hilang secara 
efisien menjadi fokus utama dalam mengatasi tantangan ini. Analisis sentimen dan pemodelan 
topik dari data media sosial seperti Twitter dapat memberikan wawasan yang berharga, tetapi 
juga memerlukan penanganan yang cermat terhadap kebisingan dan pemrosesan teks awal untuk 
menghasilkan informasi yang relevan bagi pengembangan model transportasi publik yang efektif. 
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Gambar 2. Flow Chart Perkembangan Variabel Riset 

 
Integrasi data deret waktu dan media sosial dalam pengembangan sistem transportasi umum 

memungkinkan prediksi yang lebih akurat terhadap permintaan transportasi dan estimasi waktu 
kedatangan bus. Analisis sentimen dari platform seperti Twitter memberikan wawasan 
mendalam tentang persepsi masyarakat terhadap layanan transportasi, yang krusial untuk 
meningkatkan interaksi positif dan kepuasan pelanggan. Pengembangan model transportasi 
umum juga sangat penting, karena memungkinkan pengaturan layanan yang lebih efisien dan 
tepat waktu, berdasarkan data terintegrasi dari berbagai sumber. Faktor-faktor seperti frekuensi 
layanan yang konsisten dan kebersihan kendaraan juga menjadi fokus utama dalam upaya 
meningkatkan kualitas layanan dan mendorong penggunaan transportasi umum yang 
berkelanjutan di perkotaan. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi studi yang telah dilakukan, integrasi antara analisis deret waktu 
dan analisis sentimen dari media sosial membuktikan kegunaannya dalam meningkatkan 
pengembangan model transportasi publik. Analisis deret waktu telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan akurasi peramalan permintaan transportasi umum dengan memanfaatkan data 
dari kartu pintar dan teknik seperti model LSTM. Sementara itu, analisis sentimen dari data media 
sosial, khususnya melalui platform seperti Twitter, memberikan wawasan mendalam tentang 
persepsi masyarakat terhadap layanan transportasi, yang penting untuk meningkatkan kepuasan 
pengguna dan partisipasi dalam penggunaan transportasi umum. 

Namun, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu diatasi untuk pengembangan riset di 
masa mendatang. Pertama, masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai integrasi 
data deret waktu dan data media sosial secara real-time dalam konteks yang lebih luas dan 
beragam, termasuk di kota-kota kecil dan pedesaan. Hal ini akan memperluas generalisasi hasil 
studi terhadap berbagai kondisi geografis dan demografis. Kedua, perlu lebih banyak penelitian 
yang fokus pada pengembangan algoritma baru yang dapat mengatasi kompleksitas dalam 
mengelola data deret waktu yang besar dan data media sosial yang tidak terstruktur. Ini termasuk 
pengembangan teknik untuk mengatasi kebisingan dan validitas informasi dari media sosial yang 
dapat mempengaruhi analisis sentimen. 

Topik riset yang mendesak untuk dijelajahi di masa mendatang adalah integrasi teknik 
pembelajaran mesin yang lebih maju, seperti penggunaan jaringan saraf berulang (RNN) dan 
model yang dapat mengatasi data yang hilang atau tidak terstruktur dalam analisis data 
transportasi publik. Penelitian juga harus lebih menyoroti bagaimana hasil dari analisis ini dapat 
diimplementasikan secara efektif dalam perencanaan kebijakan untuk meningkatkan kualitas 
layanan transportasi dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat secara lebih tepat waktu. 
Dengan demikian, studi-studi ini tidak hanya memberikan landasan teoritis yang kuat, tetapi juga 
menunjukkan arah untuk riset lebih lanjut yang dapat memberikan dampak positif yang signifikan 
dalam pengembangan sistem transportasi publik yang lebih efisien, inklusif, dan berkelanjutan di 
masa depan. 
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